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ABSTRAK

Ghazan Khan adalah penguasa ke VIl (1295-1304 M)DQiaasti llkhan di
Persia. la merupakan penguasa paling berbakatdifigkan para penguasa lainnya.
Pada masa awal kekuasaannya, kondisi negaranyam d&deadaan yang
memprihatinkan terutama dalam bidang ekonomi. Haldisebabkan oleh praktik
korupsi dan pemerasan terhadap petani oleh paebgigjterutama dinas pajak.
Akibatnya para petani meninggalkan ladang merekabaalindung ke hutan. Oleh
karena itu, banyak ladang yang tidak digarap sgjaingenyebabkan tanah tersebut
mati. Keadaan seperti itu menyebabkan negara mangalefisit anggaran, karena
pertanian merupakan sumber utama pendapatan n&gdigakan ekonomi yang arif
adalah salah satu cara untuk memperbaiki keadazmebté¢. Hal inilah yang
dilakukan oleh Ghazan sebagai seorang pemimpin Yemtanggung jawab atas
kesejahteraan rakyatnya.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk-bknkebijakan ekonomi
yang dilakukan oleh Ghazan. Penelitian ini adakameptian historis yang bertujuan
merekonstruksi masa lampau secara kronologis dstensatis, serta seobjektif
mungkin dengan menggunakan bahan-bahan tertulik, daku, jurnal, majalah,
maupun artikel dari internet. Adapun untuk mengarsakebijakan ekonomi Ghazan,
penulis menelitinya dengan menggunakan pendekdanomi dan teori Keynes
mengenai kebijakan dan peranan pemerintah dalaek@ewsmian negara. Keynes
mengatakan bahwa dalam kegiatan perekonomian nepgasaes ekonomi dan
pemecahan masalahnya ditentukan oleh kebijakan plranan pemerintah.
Kebijakan tersebut berupa kebijakan riil (fiskalpmeter dan pembangunan) dan
non-riil (regulasi dan sistem ekonominya).

Kebijakan ekonomi Ghazan meliputi tiga hal, pertam@mperbaiki sistem
pertanian yang telah hancur dengan cara membebkaih atau biji-bijian dan
kawanan lembu jantan kepada para petani supayaadlembnggarap ladangnya.
Kedua, membentuk petugas pajak dan menentukanaspaati tingkat perpajakan.
Ketiga, membuat tenda khusus untuk menyimpan uaggra dan Buku Penjaga
untuk mencatat keperluan negar, serta memberlakidkarbali mata uanglinar
(koin emas). Langkah-langkah tersebut dilakukanz@haengan pertimbangan yang
matang dan atas nasehat dari wazirnya, RashidraF&zlullah, keduanya memiliki
pengetahuan perekonomian terutama masalah pertanian
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN*
1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
- ba b be
& ta t te
< tsa ts Te dan es
d jim j je
z la 0 ha (dengan
garis di bawah
¢ kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 dzal dz dedan z
B ra r er
3 za z zet
o sin S es
B syin sy es dan ye
o2 shad sh es dan ha
U=l dlad dl de dan el
L tha th te dan ha
L dha dh de dan ha
¢ ‘ain ' koma terbalik
di atas
¢ ghain gh ge dan ha
s fa f ef
A gaf q o]
& kaf k ka
J lam I el
e mim m em
O nun n en
D) wau w we
A ha h ha
b lam alif la el dan a
c hamzah ' apostrop
& ya y ye

! Jurusan Sejarah dan Kebudayaan IslBegjoman Akademik dan Penulisan Skripest. 1
(Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultab Ada IImu Budaya: Yogyakarta, 2010), him.
44-47.
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2. Vokal:

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf latin Nama
.0 fatllah a a
..g kasrah [ [
; dlammah u u
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
«....[1 | fatllah dan ya ai adani
s....[1 | fatCJah dan wau au adanu
Contoh:
O : husain
dss : haula
3. Maddah
Tanda Nama Huruf Latin Nama
L fat'lah dan alif a a dengan caping
di atas
- - kasrah dan ya ) i dengan capind di
atas
P dlammah a u dengan caping
di atas

4. Ta Marbuthah

a. Ta Marbuthahyang dipakai di sisni dimatikan atu dibdrarkat

sukun dan transliterasinya adalah /h/.

b. Kalau kata yang berakhir dengenmarbuthahdiikuti oleh kata yang

bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah @ammarbuthah

ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:
FAAH

el 1 A

: Fathimah

: Makkah al-Mukarramah



5. Syaddah
Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaittufhyang sama

dengan huruf yang bersaddah itu.

Contoh:
W) : rabbana
Jd : nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandangd” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti denga
huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan hurohaayah.

Contoh:

uadd) : al-Syams

dagal - al-ikmah



KATA PENGANTAR

an Ol an 1) A )
Grdl) gLl ) el o Gariud 4y g Cpal bl @yl dead) )
dana U e b pal ) g8 L WY G ) e 2 Slad) 93 Sl
O Ay lawa ) g4l o g
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melimpahkan rahmat, karunia, hidayah, dan pert@osdya. Shalawat dan salam
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Prestasi suatu bangsa dalam membangun peradabadalaerlepas dari
kebijakan yang terdapat dalam bangsa itu sendain§kali kemunduran bahkan
kehancuran suatu bangsa bermula dari ketidak is@sw@mtara kebijakan yang
diterapkan dengan situasi dan kondisi bangsa ters@kan tetapi, tidak jarang pula
arus kemajuan dan kejayaan suatu bangsa bersumder kebijakan yang
diterapkannya. Oleh karena itu, kebijakan merupdiaryang sangat esensial dalam
menentukan pengembangan sebuah bangsa dalam raegkaehkan kemajuan dan
membangun suatu peradaban. Dengan kata lain, mapdumya suatu bangsa
tergantung kepada kebijakan yang diterapkarinya.

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa sdimiajakan menentukan
nasib sebuah negara, maka kemampuan seorang pemsapgat menentukan.
Tercatat dalam lembaran sejarah, Islam pernah nkémpdra pemimpin (khalifah)
yang kebijakannya dijadikan rujukan dalam memfoasikan suatu tindakan yang
menyangkut wilayah ekonomi.

Berkaitan dengan hal itu, Umar bin Abdul Aziz lattasalah satu khalifah
yang pernah menorehkan tinta emas pada lembaramalsepinasti Umayyah di

Damaskus. Pada masanya banyak perubahan yangkdilakwukan hanya pada

'Fendi Ghozali, “Memahami Kebijakan Ekonomi Politikiga Khalifah (Eksplorasi
Pemikiran Ekonomi Umar bin Khattab, Umar bin Abd\#iz, dan Ghazan Khan: Sebagai Dasar
Perkembangan Ekonomi Islam”, http://lenteratundpadispot.com/2010/12/memahami-kebijakan-
ekonomi.html. Diakses pada tanggal 28 Septembet.201



bidang politik, tetapi juga meliputi aspek sosialdbya, terutama pada masalah
ekonomi. Dalam menerapkan kebijakan ekonominymaagimplementasikan dasar
ekonomi yang berkeadilan sosial dalam pendistridsugiekayaan rakyat. Prinsip-
prinsip kebijakannya itu mampu meningkatkan pertunamn perekonomian negara,
bahkan kas negara yang tadinya defisit anggarafediesurplus anggaran.

Enam ratusan tahun setelah Khalifah Umar bin Abdaziz, muncul
pemimpin Muslim berdarah Mongol yang kebijakannyampu mengubah kondisi
negara menjadi lebih baik dari sebelumnya. la &d&@hazan Khah penguasa
Dinasti llkhan ke VIl di Persfayang didirikan oleh Hulagu Khamada tahun 1256
M. Berbeda dengan para pendahulunya yang non-Mussain Tagudat,ia justru
menjadikan Islam sebagai agama resmi negara, gangilla beragama Budha.
Dijadikannya Islam sebagai agama resmi negara, rséemn meraih kemenangan
yang berarti atas Shamanisme, agama penyembaHhabdta orang-orang Mongol

dan negara besar orang-orang Persia mulai mendapietknerdekaannya kembali.

2 Latif Hakim, “Strategi Umar bin Abdul Aziz dalam Mgentaskan Kemiskinan”,

http://zulfikri.wordpress.com/2007/08/26/strategnar-bin-abdul-aziz-dalam-mengentaskan-
kemiskinan. Diakses pada tanggal 26 September 2011.

% Ghazan Khan adalah putra Arghun, penguasa ke-haddii Ilkhan. Setelah masuk Islam
namanya menjadi Mahmud Ghazan Khan. Smith Alhatartasan Sejarah Iran: Dari Dinasti
Achaemenia ke Republik Revolusi Islam, Iran: Thétu€al Section of Embassy of the Islamic
Republic(Jakarta: Fauzimandiri, 2009), him. 311.

* Di negeri-negeri yang berbahasa Inggris, Persiaupag&an sebuah kata yang diwariskan
dari Bangsa Yunani yang memahami negeri ini ddahssatu provinsinya yang terpenting, yaitu Fars
(sekarang bernama Farsi). Sekarang Persia berukafadn Iran. Nama Iran berasal dari bahasa
Persia Kuno yang berarti “Negeri Bangsa Arya”: |dran Tanah Peradaban: Iran the Crandle of
Civilization (Jakarta: Fauzimandiri, 2009), him. 3. Lihat jugsdision Muhammad, IranSejarah
Persia dan Lompatan Masa Depan Negeri Kaum Mu{i&rabaya: Liris, 2010), him. 74.

® Hulagu adalah cucu Chengis Khan dari garis TdalufiqurrahmanSejarah Sosial Politik
Masyarakat Islan{Surabaya: Pustaka Islamika, 2003), him. 203.

® Tagudar adalah penguasa Dinasti llkhan ke IIl yaraguk Islam dan mengganti namanya
menjadi Ahmad. la adalah syuhada pertama (demin)stdi kalangan Mongol. M. Abdul Karim,
Islam di Asia Tengah: Sejarah Dinasti Mongol Isl@vingyakarta: Bagaskara, 2006), him. 84.

’ Hasan lIbrahim HasanSejarah dan Kebudayaan Islaterj. Djahdan Ibnu Humam
(Yogyakarta: Kota Kembang, 1989), him. 308. Lihagg Samsul Munir AminSejarah Peradaban
Islam (Jakarta: Wijaya, 2009), him. 221.



Pada saat Ghazan Khan naik takhta, kondisi negmealé dalam situasi yang
tidak baik. Tatanan negara dipenuhi oleh pejabgmbe yang korup, sewenang-
wenang, dan penuh dengan kecurangan untuk mempexkaysendiri. Kondisi
seperti ini membuat negara berada dalam keadaapn mamprihatinkan. Keadaan
tersebut digambarkan oleh Spuler yang dikutip &lahm sebagai berikut:

Saat Ghazan naik takhta kas negara kosong. Hamtadiperoleh berlimpah

hasil penaklukan Baghdad dicuri oleh penjaga, dgandkan semena-mena

sebelum Ghazan (sejak Abaga sampai Arghun), batdapai Ghazan naik
takhta, tidak tinggal apa-apa.
Hal tersebut dikarenakan pada masa penguasa selégharan tidak ada sistem
pencatatan dan perincian mengenai pemasukan dgelparan keuangan negara.

Permasalahan lainnya adalah pemerasan pajak yenepiban oleh dinas
pajak terhadap para petani. Ketika itu negara manmg&ekurangan anggaran yang
mengakibatkan tingginya pemungutan pajak terhadepeka. Pemungutan pajak
tersebut semakin lama semakin besar yang mengk&ibgtara petani merasa
semakin menderita, dan tidak mampu memenuhi kebuatulidup sehari-hari.
Kondisi ini akhirnya menyebabkan roda perekononuampuh total.

Keadaan para petani yang terjerat pajak ini digak@n oleh Rasyid al-Din
yang dikutip Karim sebagai berikut: “ketika pardagre melihat petugas pajak datang
ke kampung, mereka segera lari melalui atap ruraphya terbebas dari pemerasan.
Akibatnya para petani mengalami patah tulang damderéta lumpuh®

Menurut Keynes, apabila sektor pertanian ditetaebagai prioritas utama

program pembangunan, maka kegiatan ekonomi untuknproeluksi dan

& Karim, Islam hlm. 107.
° Ibid., him. 108.



mendistribusikan sarana produksi pertanian akaringkat'® Persia memiliki tanah

yang subur dan mayoritas penduduknya juga pet#m. @ara penguasa Dinasti
llkhan sebelum Ghazan menjadikan pertanian selagaiatan politik, dan tidak

melakukan berbagai penindasan terhadap para petaka negaranya akan maju
dan rakyatnya hidup sejahtera.

Perbaikan perekonomian Dinasti llkhan terjadi keetGhazan berkuasa. la
mengeluarkan beberapa kebijakan ekonomi, yaitujdam pertanian, fiskal, dan
moneter. Melalui kebijakan ekonominya itu, Dinditihnan mencapai kemajuan yang
luar biasa.

Pemaparan di atas menarik dan penting untuk tiitkirena Ghazan
merupakan satu-satunya penguasa Dinasti llkhan gyeengiliki kebijakan ekonomi
pertanian. Dibandingkan dengan para penguasa Dilidsan sebelumnya yang
lebih mengutamakan perluasan wilayah, Ghazan lelghgutamakan kesejahteraan

rakyatnya terutama kelas bawah dan menengah.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Dari uraian di atas fokus permasalahan penelitiapada kebijakan ekonomi
Ghazan Khan selama menjadi Penguasa Dinasti Ildh&ersia sejak tahun 1295-
1304 M. Tahun 1295 M merupakan pengangkatan Ghealaegai penguasa Dinasti
llkhan, sedangkan 1304 M adalah tahun kematian &hKhan. Penulis membatasi
tahun 1295-1304 M, karena pada saat itu dikeluakiedonakan-kebijakan ekonomi

yang secara umum membuat masyarakat Dinasti llkfergalami kemajuan.

19 Ramlan Subaktivemahami limu PolitiKJakarta: Grasindo, 1992), him. 213.



Untuk memudahkan penyusunan penelitian ini, makiauadi rumusan
masalah yang dipandu dengan pertanyaan-pertangai&atb
1. Apa yang melatarbelakangi kebijakan ekonomi Gh#zan ?
2. Bagaimana usaha Ghazan Khan dalam menstabilkanakepgrekonomian
Dinasti llkhan ?
3. Bagaimana dampak kebijakan ekonomi Ghazan Kharadagh kehidupan

masyarakat ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh jawabaari dbeberapa
permasalahan yang telah dipaparkan di atas. Adaguannya untuk mengungkap
sebab atau latar belakang Ghazan Khan mengelud&bijpkan ekonomi, dan
mendeskripsikan kebijakan ekonomi yang dibuatnydai® itu, untuk mengetahui
dampak kebijakan tersebut terhadap kehidupan nesatar

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dikarappenelitian ini
mempunyai kegunaan, yaitu untuk menambah khazaaah penelitian sejarah
Islam tentang kebijakan ekonomi, khususnya pargumesa Mongol Islam. Melalui
tulisan ini, diharapkan dapat diketahui segi ba#«i goenguasa Bangsa Mongol
khususnya yang telah masuk Islam, karena selanragreka lebih terkenal dengan
kebengisannya. Dapat dijadikan sebagai acuan bag peneliti yang hendak

melakukan penelitian kebijakan ekonomi para pergiwangol Islam.



D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang Ghazan Khan sudah ada yang nmambgaitu dalam
skripsi dengan judul “Islamisasi di Kalangan Mondtdrsia Pada Masa Ghazan
Khan (Deskripsi-Historis 1295-1304 M)”, karya Faiy mahasiswa Sejarah dan
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab, UIN Sunan Kalijgglripsi ini menguraikan
tentang islamisasi yang dilakukan oleh Ghazan tlgheorang-orang Mongol di
Persia. Pada Bab 1V, skripsi tersebut menguraikaiks tentang kebijakan ekonomi
Ghazan.

Dalam buku Islam di Asia Tengah (Sejarah Dinastnitd-Islam), karya M.
Abdul Karim yang diterbitkan oleh Bagaskara tah@®& Buku ini membahas
mengenai persoalan sejarah pertemuan antara IssamMdngol. Pada Bab VII,
diuraikan mengenai hasil-hasil peradaban Dinadanis Mongol. Dalam hasil
peradaban Dinasti llkhan, kebijakan ekonomi Ghaddrahas tetapi muatannya
belum lengkap.

Karya Ann K. S. Lambton berjuduandlord and Peasant in Persia: A Study
of Land and Tenure and Land Revenyeng diterbitkan oleh University Press tahun
1969. Buku ini membahas mengenai sistem pertandaarpertanian sejak zaman
Dinasti Saljuqg sampai masa pemerintahan Riza SPRada Bab IV, dibahas
mengenai kebijakan ekonomi Ghazan, yaitu pertanfkan tetapi, kebijakan
ekonomi lainnya tidak dibahas.

Buku Continuity and Change in Medieval Persia: Aspedté&dministrative,
Economic, and Social History 114" Century karya Ann K. S. Lambton yang

diterbitkan oleh I. B Tauris and co Ltd tahun 19&iku tersebut menjelaskan



tentang kesinambungan dan perubahan sejarah Padaaabad pertengahan dalam
bidang administrasi, ekonomi, dan sejarah sosiabijgkan ekonomi Ghazan
dibahas pada Bab V dan VI, tetapi hanya di bidamgapian dan perpajakan saja,
sedangkan kebijakan moneternya tidak dibahas.

Karya Bertold Spuler yang diterjemahkan oleh Heléga Stuart Drummond
dengan juduHistory of the Mongol: Based Easteamd Western Accounts of the
13"-14" Centuries diterbitkan oleh Routledge and Kegan Paul, tah®m. Sesuai
dengan judulnya, Spuler menguraikan tentang sejBatgsa Mongol dari masa
Chengis Khan sampai keempat anaknya yang berhasibuasai wilayah Eropa,
Asia, dan Rusia. Pembahasan mengenai Dinasti llktr@apat pada Bab 1ll. Pada
bab itu diuraikan macam-macam kebijakan Ghazamasuk ekonomi. Akan tetapi,
pembahasan mengenai kebijakan ekonominya diurademmara sekilas, terutama
dalam masalah perpajakan dan keuangan negara.

Buku yang ditulis oleh Edward G. Brown& Literary History of Persiavol.

[1l, terbitan Cambridge University Press, tahun IL9Buku ini menguraikan Dinasti

llkhan mulai dari sejarah berdirinya sampai kemuwadnya. Pada Bab I, dibahas
tentang kebijakan ekonomi Ghazan, tetapi hanya jddem moneternya saja
sedangkan kebijakan ekonomi lainnya tidak dibahas.

Perbedaan mendasar dengan penelitian ini terletdl fokus yang penulis
tetapkan. Karya-karya di atas membicarakan Ghatstapi tidak terdapat satu
karyapun yang secara khusus membahas kebijakaromkoya. Oleh karena itu,

penelitian ini diharapkan memberi kontribusi unto&ngisi kekosongan itu.



E. Landasan Teori

Sesuai dengan objek yang dikaji yaitu Kebijakan riekoi Ghazan Khan
Pada Masa Dinasti llkhan di Persia tahun 1295-1904erlu dijelaskan terlebih
dahulu mengenai arti kebijakan itu sendiri. Kelajakadalah keputusan-keputusan
atau pilihan-pilihan tindakan yang secara langsumgngatur pengelolaan dan
pendistribusiansumber daya alam, finansial, dan manusia untuk rikemgan
publik.** Kemudian yang dimaksud dengan kebijakan ekonomlahdstrategi dan
ukuran yang digunakan oleh pemerintah untuk mefaggb@rekonomian dalam
mencapai tujuan ekonominya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ineida¢ndekatan ekonomi,
yaitu sebagai alat untuk menganalisis permasal@&kamomi pada permasalahan
yang dikaji. Penerapan pendekatan ekonomi berdasdt&samaan prinsip-prinsip
berpikir untuk menguraikan suatu gejala dengan faasasial ekononti®

Dalam sebuah negara, kebijakan seorang penguasgdiknketdudukan yang
penting, karena hal itu menentukan kemajuan danukdoran bangsa tersebut.
Sama halnya dengan negara yang sedang mengalasis &konomi, kebijakan
ekonomi seorang penguasa sangat dibutuhkan untukstatékan kembali
perekonomian negara. Keynes dalam teorinya mendegidjakan dan peranan

pemerintah dalam perekonomian negara, mengatakbwabgemerintah harus

! peter Salim dan Yeni SalimKamus Bahasa Indonesia Kontempotdakarta: Modern
English Press, 1991), him. 201.

12 Christopher Pass dan Brayn Low&smus Lengkap Ekonorfiakarta: Erlangga, 1997),
him. 179.

3 Menurut Sambari Halim Radianto, “Penjelasan Peatdek Ekonomi Dalam Metodologi
Penelitian Sejarah dan Source”. http://www.Feprimidip.ac.id/3205/1/13. Diakses pada tanggal 02
Februari 2012, dalam Rusian H. PrawiEapnomi Sumber Day@andung: Alumni, 1980), him. 7.



berperan aktif dalam meningkatkan pertumbuhan ekom@gara. Pengarahan dari
pemerintah dapat dilakukan dengan cara membentoikakan. Kebijakan tersebut
berupa kebijakan di sektor riil dan non-till Kebijakan riil terdiri dari kebijakan
fiskal, moneter dan pembangunan. Kebijakan fiskdblah suatu instrumen
manajemen pemerintah yang berusaha mempengarghkatiraktivitas ekonomi
melalui pengendalian pajak dan pengeluaran peraérinKebijakan moneter adalah
suatu instrumen kebijakan ekonomi makro yang memgagnawaran uang, kredit,
dan tingkat bunga dalam rangka mengendalikan tingk@mbelanjaan atau
pengeluaran dalam perekonomian. Adapun kebijakambpaegunan adalah proses
dan upaya yang dilakukan pemerintah untuk mencagaingkatan kualitas hidup
masyarakatnya. Kemudian kebijakan non-riil melipatjulasi dan sistem ekonoffi.

Pendapat Keynes di atas, memiliki kesamaan denganyang dilakukan
Ghazan dalam menstabilkan kembali perekonomiandiifighan. Untuk mengatur
penerimaan dan pengeluaran negara, Ghazan mernggludebijakan fiskal,
sedangkan dalam menstabilkan kembali kegiatan gandmn, Ghazan
mengeluarkan kebijkan moneter. Kemudian untuk nghkaitkan kualitas hidup
masyarakatnya, Ghazan menghidupkan kembali sitertarp@n yang merupakan
mata pencaharian utama masyarakat Persia pada ivaktu

Berdasarkan cara pandang Keynes tersebut, penetiganalisis data terkait

kebijakan ekonomi Ghazan dan dampaknya terhadapjkam Dinasti llkhan yang

4 Reykhan Biadillah, “Kebijakan Turki Usmani 1514745M" (Skripsi Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab, UIN Sunan Kaljjagm. 11. Untuk lebih jelasnya baca buku
Subakti,Memahamjihlm. 213

> owes,Kamus him.232.

' Ibid.,him. 416.
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sudah terhimpun. Tujuannya untuk lebih mengetatan cthemahami efektivitas

kebijakan tersebut.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif yang sepenuhnyartumpu pada sumber
pustaka, baik berupa buku-buku, skripsi, ensiklggemhaupun dari situs internet.
Sumber-sumber tersebut merupakan sumber sekundegr penulis dapatkan dari
perpustakaan dakoleksi pribadi. Oleh karena penelitian ini merugakpenelitian
sejarah, maka metode yang digunakan adalah mejaals, yaitu proses menguiji
dan menganalisis secara kritis rekaman dan penmggaasa lampau berdasarkan
data yang diperoleH. Metode sejarah ini bertumpu pada empat langkahatayi
yaitu, pengumpualan data (heuristik), kritik sumbererifikasi), penafsiran
(interpretasi), dan penulisan (historiografiAdapun keempat langkah tersebut yang
digunakan oleh penulis untuk menyelesaikan peasfiya dijelaskan sebagai
berikut:

1. Pengumpulan Data (Heuristik)

Pada langkah ini peneliti mengumpulkan sumber akjayang
berhubungan dengan masalah perekonomian pada rhagarGKhan. Sumber
yang digunakan berupa buku-buku, ensiklopedia, saahtulisan hasil
penelitian, dan internet. Mengingat rentang wakangy cukup jauh, penulis

mengalami kesulitan dalam mendapatkan sumber pri@ksh karena itu,

7 Louis GottschalkMengerti Sejarah terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul-Pres85).9
him. 39.

'8 Dudung Abdurahmar\letodologi Penelitian Sejarayogyakarta: Ar-Ruzz Media Group,
2007), him. 54. Lihat juga Kuntowijoyd?engantar lImu SejaralfYogyakarta: Yayasan Bentang
Budaya, 1995), him. 89.
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dalam tulisan ini peneliti menggunakan sumber seé&unHal itu didapat dari
perpustakaan-perpustakaan, baik perpustakaan &skAdab, perpustakaan
pusat UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan Kolesedpatius, artikel, maupun
internet.

. Kritik Sumber (Verifikasi)

Setelah sumber yang berhubungan dengan topik riurtgoul, langkah
selanjutnya penulis melakukan kritik. Kritik terseelneliputi kritik ekstern dan
intern. Kritik ekstern berguna bagi peneliti untukenguji keotentikan sumber,
sedangkan kritik intern berguna bagi peneliti untolenguji kredibilitas
sumber. Hal tersebut diuji apakah bahan dan daig gésajikan sesuai atau
tidak. Pengujian tersebut dilakukan dengan caralmedingkan antara bahan-
bahan yang telah dikumpulkan dan dilakukan krigkhadap data tersebut.
Khusus sumber yang berasal dari internet hanyandlgan apabila berasal dari
artikel yang menggunakan referensi dan dapat dipggungjawabkan. Dalam
penelitian ini, penulis lebih menekankan padalkkiitiern.

. Penafsiran (Interpretasi)

Dalam tahap ini penulis memberikan penafsiran d@s yang telah
tersusun menjadi fakta. Terdapat dua cara dalamafsigman data, yaitu
dengan analisis dan sintesis. Analisis berarti mexigan sumber-sumber yang
telah didapat tentang kebijakan ekonomi Ghazan Kisadangkan sintesis
menyatukan. Oleh karena itu, analisis sejarah juamumnelakukan sintesis atas
sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumbjarae yang berhubungan

dengan topik penelitian. Bersama-sama dengan Kegres tentang kebijakan
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dan peranan pemerintah dalam perekonomian negdragamana yang telah
dijelaskan pada landasan teori, disusunlah faktselb&it ke dalam suatu
interpretasi yang menyeluruh.

4. Penulisan Sejarah (Historiografi)

Langkah terakhir ini berisi tentang pemaparan haesilelitian yang telah
dilakukan. Peneliti memaparkan hasil penelitiangysglah dilakukan dengan
menghubungkan peristiwa yang satu dengan perisyavay lainnya dalam
bentuk bab-bab dan sub bab-bab yang saling benk@itehirnya penelitian ini

menghasilkan rangkaian tulisan sejarah yang krgmekban bermakna.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjaga mempermudah pembahasan dalam panefitj maka perlu
adanya penyusunan secara sistematis supaya mekgsdituan yang utuh.
Sistematika dalam penelitian ini secara garis besdiri dari lima bab.

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang di daladinyakan beberapa
hal pokok mengenai latar belakang masalah, batdsarrumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landésam, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Melalui bab ini diharapkapat memberikan gambaran
umum tentang seluruh rangkaian penulisan skripbags dasar pijakan bagi
pembahasan berikutnya.

Bab kedua menguraikan tentang gambaran umum Dilldsan sebelum
Ghazan Khan naik takhta, baik di bidang politikpeami, sosial-budaya, maupun

agama. Pembahasan mengenai hal ini perlu untuk eteng keadaan sosial yang
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mempengaruhi  kepribadian dan alasan Ghazan Khamgeherkan kebijakan
ekonomi.

Bab ketiga menguraikan upaya Ghazan dalam mensiabikembali
perekonomian Dinasti llkhan. Pembahasan tersebotakep biografi Ghazan yang
meliputi latar belakang keluarga, pendidikan, kaavislam, dan suksesi kekuasaan.
Kemudian faktor pendukung dan penghambat kebijagonomi Ghazan, dan
macam-macam kebijakan ekonomi Ghazan yang terdnii kebijakan pertanian,
fiskal, dan moneter. Bab ini merupakan deskripsiijekan ekonomi Ghazan yang
berpengaruh terhadap kehidupan masyarakatnya.

Bab keempat membahas dampak dari kebijakan ekofdrazan terhadap
kehidupan masyarakat. Dampak tersebut dalam bidasial-ekonomi, sosial-
agama, pendidikan, dan bidang fisik.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulansdaan. Kesimpulan ini

merupakan jawaban singkat dari rumusan masalamdagaelitian ini.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Setelah keseluruhan tahap penulisan dilaksanakan, maka dapat ditarik
kesimpulan. Pertama, pada saat Ghazan Khan naik takhta, negaranya sedang
mengalami krisis ekonomi. Hal itu disebabkan oleh mergjalelanya praktik korupsi di
kalangan para pejabat. Kemudian pertanian yang merupakan sumber utama
pendapatan negara tidak diperhatikan, bahkan para petaninya sering mendapatkan
perlakuan yang tidak manusiawi dari mereka. Oleh karena itu, hal utama yang
dilakukan oleh Ghazan ketika menjadi penguasa Dinasti Ilkhan adalah memperbaiki
sistem perekonomian, terutama di bidang pertanian. Menurutnya apabila petani dan
pertaniannya baik maka negaranya akan sejahtera.

Kedua, kebijakan ekonomi yang dilakukan oleh Ghazan dalam menstabilkan
kembali perekonomian Dinasti llkhan terdiri dari tiga macam, yaitu kebijakan
pertanian, fiskal, dan moneter. Dalam kebijakan pertanian Ghazan memberikan
berbagai macam kebutuhan pertanian kepada para petani, dan mengurangi pajak
pertanian supaya mereka kembali menggarap ladangnya. Kebijakan fiskal yang
dilakukan Ghazan adalah membentuk dinas pgjak dan menentukan secara pasti
perpajakan. Tujuannya untuk menyeimbangkan antara pemasukan dan pengeluaran
negara. Adapun kebijakan moneternya adalah membuat lembaga keuangan. Selain
itu, Ghazan mencetak kembali uang dinar (koin emas) untuk melancarkan kembali

kegiatan perdagangan yang sebelumnya lumpuh akibat peredaran uang chao.

69
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Ketiga, kebijakan ekonomi Ghazan mengantarkan [indshan pada
kemajuan, terutama pada bidang pertanian. Membaikisgem pertanian membawa
dampak yang positif terhadap perekonomian negaghiddipan ekonomi yang baik
menjadikan negara surplus anggaran dan meningk&isejahteraan masyarakat,
serta tingkat kriminalitas di wilayahnya dapat dimmalisir. Kebijakan ekonomi
Ghazan juga berdampak bagi perkembangan peradahda.masanya Tabriz yang
merupakan ibu kota Dinasti llkhan menjadi pusatuilpengetahuan dan seni,

sehingga dicap sebagdgie Golden Age of Islam Post Baghdad

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis membersignan untuk motivasi
terhadap peneliti lain. Pertama, penelitian tentdebijakan Ekonomi Ghazan Khan
ini, masih perlu dilakukan penelitian lanjutan yaefih mendalam lagi. Hal itu
dikarenakan masih banyak permasalahan yang rumititea dalam masalah korupsi
dan perpajakan.

Kedua, penelitian mengenai Bangsa Mongol masihupenendapatkan
perhatian yang besar bagi sejarawan, terutama mangara penguasa Mongol yang
memeluk Islam dan kebijakannya. Hal itu dikarenakalama ini Bangsa Mongol
terkenal dengan sifatnya yang bengis terhadap Jspgnghancur peradaban, dan
pembunuh. Adanya kajian mengenai Kebijakan Ekondaiiazan Khan ini,
diharapkan menjadi peluang bagi umat Islam yanggkegnsejarah Mongol supaya
tidak selalu berpikiran mengenai keburukannya sAjan tetapi, dari beberapa
penguasa Mongol memiliki sumbangsi yang besar deyhvakemajuan peradaban

Islam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Daftar Penguasa Dinasti llkhan
No | Nama Berkuasa
1. | Hulagu Khan 1256-1265 M
2. | Abaga Khan 1265-1282 M
3. | Ahmad Tagudar 1282-1284 M
4. | Arghun Khan 1284-1291 M
5. | Ghaykatu 1291-1295 M
6. | Baydu 1295 M
7. | Mahmud Ghazan Khan 1295-1304 M
8. | Muhammad Khudabanda (Oljaytu) 1304-1316 M
9. | Abu Sa'id 1316-1335 M

Sumber: Stanly LanpoolfThe Muhammedan Dynasti¢sondon: Oriental University Press, 1986),
him. 220.
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Lampiran 2

Silsilah Ghazan Khan

Chengis Khan

Joshi Chaghtay Oghtay Touly

Hulagu Khan Arik Buka Kubilai Khan Mongke Khan

Ahmad Tagudar Abaga Taraghtai Muhammad Arpa
|
| |
Arghun Gaykhatu Baydu
| | |
| | Jahan Timur Ali

Mahmud Ghazan Khan Oljaytu

| Musa

Abu Sa'’id Sati Beg

Sumber: Jere L. BacharadhMiddle East Studies Handbo(kew York: Cambridge. 1984), him. 41.
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Lampiran 3

Ghazan Khan

By courtesy of the burgh University Library
Edinburg n i
¥

- : a ivi bles of Khorasan,
o hazan receiving the no orEsany
N:lahr:m:t%n from the Mongoel manuscEﬂ‘;t dzp;;h !E_Ibrary
:av‘:ﬁrfkh ¢. 1307. In the University of n
§ T

(MS. Or.20).

Ghazan Khan ketika mendapat penghargaan di Khurasan

Sumber: J. A. Boylencyclopaedia Britanicd/ol. VII. (Chicago: University of Chicago, 1979)im.
146.

Ghazan Khan waktu kecil sedang digendong oleh agahtirghun, di bawah
payung kerajaan dan disebelah kanan kakenya, Abadang naik kuda.

Sumber: “Ghazan Khan”. http://en.wikipedia.org. IQias pada tanggal 27 September 2011
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Ghazan Khan sedang mempelajari al-Qur’an.

Sumber: “Ghazan Khan”. http://en.wikipedia.org. IQies pada tanggal 27 September 2011.

MusoliumGhazan Khan di Persia

Sumber “ Iran / Persia: The Mausoleum of Ghazan Khan (r512%04). Rashid al-Din, Jami al-
Tawarikh, c. 1305 CE. http://www.picturesfromhist@om. Diakses pada tanggal 07 Juli
2012.
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